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ABSTRAK
Violleta Caroline Valentina, 2061100011, Judul Hubungan Antara Gaya Hidup

Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif Produk Fashion Pada Mahasiswa

Universitas Widya Dharma Klaten.
Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Gaya Hidup
hedonis dengan Perilaku Konsumtif Produk Fashion pada Mahasiswa Universitas
Widya Dharma Klaten. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
berusia 18-25 tahun dengan sampel yang diambil sebanyak 100 responden dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan metode kuisioner yang disebar melalui aplikasi pesan WhatsApp dan
Instagram dalam format Google Form. Hasil penelitian antara Gaya Hidup Hedonis
dengan Perilaku Konsumtif terdapat hubungan positif dan signifikan, hal ini
dibuktikan dengan analisis data diperoleh nilai r = .683 dan signifikasi p = 0,000 (P
< 0,05). hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Gaya

hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif Produk Fashion.

Kata Kunci : Gaya Hidup Hedonis, Perilaku Konsumtif
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak orang, termasuk mahasiswa, dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi saat ini, yang menghasilkan globalisasi mode dan informasi serta
penyebaran media massa elektronik seperti ponsel, internet, televisi, dan
alat komunikasi lainnya. Akibatnya, sikap mahasiswa dan tata cara sosial
berubah.

Dari Arnett (2015), masa dewasa awal dimulai antara usia 18-25
tahun, periode di mana mahasiswa acapkali menghadapi poly perubahan
dan tantangan pada diri dan membuatkan keterampilan yg realistis. Hal
ini disebabkan sang ketidakseimbangan antara kematangan fisik dan
perkembangan psikososial (Hurlock, 2009). sementara itu, Havighurst
(Hurlock, 2020) menyatakan bahwa tujuan perkembangan remaja artinya
buat berbagi potensi individu guna meraih kesuksesan ekonomi, memakai
mendorong remaja buat belajar serta mencapai kemampuan dalam
mempertahankan diri secara ekonomi.

peserta didik seringkali dicermati menjadi orang yang bijaksana,
berpikiran matang, serta mempunyai penampilan yang menarik, terawat,
serta sopan. Pandangan ini mengarahkan siswa untuk berusaha tampil lebih
menarik (Purnomo, 2011). peserta didik yg ingin dikenal sang
lingkungannya cenderung menyesuaikan diri dengan contohnya merupakan

sikap konsumen artinya model perilaku rakyat yg cenderung mengonsumsi



barang atau jasa tanpa batas waktu, meskipun tidak diperlukan, hanya sebab
harapan tanpa pertimbangan rasional (Wastuti dan Pangaribun, 2019).

Dari Astuti (2013) zaman kini  terdapat poly sesuatu yg mampu
mempermudah seseorang buat berbelanja, misalnya mirip teknologi internet
yg seringkali timbul, yg memberikan laba yang signifikan pada proses
perdagangan. Ini dilakukan melalui berbagai toko online yg simpel diakses.
Teknologi telah meningkatkan kualitas hidup semua orang, termasuk
remaja. Remaja yang memiliki gaya hidup yang tinggi cenderung
menghabiskan uang mereka untuk hal-hal yang tidak penting tanpa
mempertimbangkan manfaatnya, sehingga mereka mungkin menjadi lebih
konsumtif di kemudian hari.

Perilaku konsumtif ialah kesamaan untuk mencapai kepuasan
langsung, orang cenderung membeli sesuatu yg sebenarnya tidak
dibutuhkan, yg dikenal sebagai sikap konsumtif (Kompas, 2014). seringkali,
aktivitas belanja sehari-hari dilakukan tanpa mempertimbangan seacara
matang. saat ini, belanja menjadi bentuk konsumsi telah mengalami
perubahan fungsi. Remaja cenderung memberikan sikap konsumtif sebab
terus mengikuti tren mode yg terus berubah, Akibatnya, mereka tidak
pernah puas dengan apa yang mereka miliki. Orang-orang yang memiliki
tingkat konsumsi dan kelas sosial yang tinggi mungkin akan membeli
barang-barang mewah untuk menunjukkan status sosial mereka. Remaja
yang belum bekerja dan bergantung pada uang orang tua mereka akan

memakai dana tersebut buat memenuhi asa mereka. Bila mereka asal dari



keluarga menggunakan status ekonomi tinggi, memenuhi kebutuhan
tidaklah sulit. namun, bagi mereka yg dari asal keluarga menggunakan
status ekonomi menengah atau rendah, mengendalikan asa konsumtif
menjadi lebih sulit, sehingga mereka mungkin mengeluarkan uang saku
secara tidak bijaksana atau melakukan tindakan negatif lainnya. Jika
perilaku konsumtif terus berlanjut tanpa pertimbangan yang matang, bisa
menyebabkan pemborosan, pada mana individu yang mempunyai keluarga
wajib  memprioritaskan kebutuhan keluarga dan rumah tangga mereka
terlebih dahulu (Astuti, 2013).

Menurut Sumartono (2016), indikator perilaku konsumtif pada
individu meliputi: membeli barang untuk mendapatkan hadiah, tertarik pada
kemasan yang menarik, membeli untuk menjaga penampilan dan gengsi,
lebih memperhatikan harga daripada manfaat atau kegunaan barang,
membeli sebagai simbol status, mengikuti tren atau model yang
mempromosikan barang, serta merasa bahwa membeli barang mahal dapat
meningkatkan rasa percaya diri. Pernyataan ini konsisten dengan pandangan
yang ada.

Anggreini & Mariyanti (2014) Perilaku konsumtif biasanya
ditunjukkan dengan membeli sesuatu tanpa mempertimbangkan
kepentingannya. Contoh perilaku ini termasuk membeli sesuatu hanya
karena merek, tidak sesuai dengan kebutuhan, untuk mempertahankan
penampilan atau gengsi, membeli karena diskon atau bonus, dan membeli

sesuatu karena bentuk atau warna yang menarik.



Perilaku konsumtif adalah fenomena yang banyak terjadi, terutama
di kalangan masyarakat perkotaan. Saat ini, muncul fenomena di kalangan
mahasiswa yang ingin memperbarui penampilan mereka dengan gaya yang
lebih fashionable. Gaya fashion yang digunakan, khususnya oleh
mahasiswa, dianggap sebagai identitas dan simbol kepercayaan diri di era
modern ini. Setiap individu, terutama mahasiswa, ingin tampil up-to-date,
elegan, dan menarik. Banyak mahasiswa yang percaya bahwa penampilan
yang menarik adalah simbol kepercayaan diri. Oleh karena itu, banyak dari
mereka yang rela mengeluarkan anggaran yang cukup besar untuk tampil
fashionable. Mahasiswa sering memilih produk fashion terbaru atau yang
sedang tren, seperti gaya Outfit Of The Day (OOTD). Fenomena ini
menyebabkan munculnya berbagai macam gaya fashion.

Fashion berasal dari istilah Latin "factio,” yg berarti
"melakukan."” istilah ini diadopsi ke dalam bahasa Inggris menjadi
"fashion,” yang bisa diartikan menjadi gaya populer pada suatu
budaya yg digunakan untuk menunjang penampilan seorang. Fashion
juga mencerminkan gaya hidup individu melalui pakaian, sepatu, tas,
aksesori, penataan rambut atau gaya rambut, serta riasan yang
digunakan. Berbeda menggunakan tren fashion yang dapat berubah-
ubah, gaya fashion tak jarang dipergunakan untuk menonjolkan ciri
spesial seorang serta diterapkan secara konsisten seiring waktu.

Mahasiswa seringkali tidak memedulikan harga produk fashion

yang mereka beli, tetap memilih untuk membelinya demi penampilan yang



lebih menarik dan meningkatkan rasa percaya diri. Perilaku ini
berkontribusi pada munculnya sifat konsumtif. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kecenderungan perilaku konsumtif, termasuk faktor internal
dan eksternal (Engel, Blackwell & Miniard, 2005; Kotler, 2006). Salah satu
faktor internal adalah gaya hidup. Menurut Triyaningsih (2011), banyak
orang berperilaku konsumtif karena ingin mengikuti tren. Gaya hidup
mencerminkan karakteristik individu yang terbentuk melalui interaksi sosial
serta meliputi cara seorang menjalani hidup, termasuk minat, aktivitas,
sikap, konsumsi, harapan, serta hal-hal yg disukai dan tidak disukai.

Gaya hidup ialah faktor yang dapat mendorong dan mempengaruhi
kebutuhan serta perilaku seseorang, termasuk kegiatan pembelian serta
penggunaan produk dipengaruhi oleh gaya hidup, yang menjadi aspek
penting pada proses pengambilan keputusan pembelian. Gaya hidup sering
dikaitkan menggunakan kelas sosial serta gambaran ekonomi seorang, yang
tercermin pada pilihan selera dan citra yang beragam. Merek tidak hanya
sekadar nama, tetapi pula melibatkan sifat, arti, makna, serta esensi produk
tersebut. Seiring perkembangan, merek berfungsi menjadi simbol serta
penanda status produk (Anggraini, 2012).

Menurut Kotler (2002), gaya hidup artinya pola hidup seorang yang
diekspresikan melalui aktivitas, minat, serta opini. Ini berarti gaya hidup
seseorang mampu ditinjau dari aktivitas sehari-hari yang mereka lakukan,
pandangan mereka terhadap hal-hal pada sekitar, dan sejauh mana mereka

peduli terhadap hal tersebut dan pandangan mereka perihal diri sendiri dan



global luar. Setiap individu memiliki gaya hidup yang unik, yang pada
gilirannya mempengaruhi budaya konsumsi mereka.Para pemasar dapat
memanfaatkan segmentasi gaya hidup untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pemasaran mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
penjualan produk. Akibatnya, mahasiswa sering kali melakukan berbagai
cara untuk memenuhi hasrat konsumtif mereka.

Menurut Dwi (2014), Gaya hidup adalah pola hidup yang
mencerminkan pilihan seseorang dalam banyak hal, serta cara mereka

menghabiskan uang dan saat. Untuk sementara waktu.

Menurut Giddens (2017), gaya hidup adalah konsep refleksi yang
muncul saat seseorang menjawab pertanyaan seperti ‘“Bagaimana saya
hidup?” atau “Siapa saya?” Hal ini terkait dengan keputusan sehari-hari
mengenai perilaku, pakaian, makanan, dan lainnya, dalam konteks tatanan
post-tradisional. Dengan kata lain, gaya hidup merupakan refleksi dari pola

konsumsi individu dan cara mereka menghabiskan uang serta waktu.

Fenomena saat ini menunjukkan bahwa mahasiswa sering membeli
produk fashion, terkadang tanpa benar-benar membutuhkannya, hanya
untuk memenuhi keinginan pribadi. Berdasarkan pengamatan di Kampus
Universitas Widya Dharma Klaten, banyak mahasiswa yang mempunyai
gaya fashion yang, mulai dari pakaian, sepatu, tas, hingga aksesoris
menggunakan aneka macam merek. Oleh karena itu, penulis ingin

melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan Gaya Hidup Hedonis



Dengan Perilaku Konsumtif Produk Fashion Pada Mahasiswa Universitas

Widya Dharma Klaten”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan lataer belakang, penulis mengidentifikasikan hal
berikut : Hubungan Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif

Produk Fashion Pada Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut : bagaimana “Hubungan antara gaya
hidup hedonis dengan perilaku konsumtif produk fashion pada

mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten”.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah
terdapat hubungan antara Gaya Hidup Hedonis dan Perilaku Konsumtif

Produk Fashion pada Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten.

1.5 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pembaca menjadi
kajian ilmiah yg mampu menjadi acuan pada pengembangan studi di bidang
psikologi industri serta organisasi tentang hubungan gaya hidup hedonis
dengan perilaku konsumtif produk fashion pada mahasiswa Universitas

Widya Dharma Klaten.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kita
tentang fenomena gaya hidup hedonis dan bagaimana mahasiswa

Universitas Widya Dharma Klaten mengonsumsi produk fashion.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara Gaya Hidup Hedonis
dan Perilaku Konsumtif Produk Fashion, seperti yang ditunjukkan oleh nilai
korelasi r = 683 dengan taraf signifikan 0,000 (p < 0,05). Dengan kata lain,
mahasiswa yang memiliki Gaya Hidup Hedonis yang lebih tinggi memiliki perilaku
konsumtif produk fashion yang lebih rendah, dan mahasiswa yang memiliki Gaya
Hidup Hedonis yang lebih rendah memiliki perilaku konsumtif produk fashion yang

lebih rendah. Hipotesis penelitian ini diterima.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada peserta penelitian

yang melakukan penelitian dengan variabel yang serupa adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mampu mengendalikan gaya hidup mereka supaya mereka

tidak terjerumus ke dalam sikap konsumtif.

2. Mahasiswa harus mampu mengendalikan diri mereka untuk menghindari dampak

negatif dari sikap konsumtif terhadap produk fashion, seperti pemborosan.
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